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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kesehatan
bank syariah terhadap Financial Deepening pada Bank Umum Syariah sampel
penelitian ini adalah 6 Bank yang terdaftar pada Bank Umum Syariah selama
kurun waktu 2012 sampai 2016. Teknik yang digunakan adalah regresi data panel
yang menggunakan Eviews 8.

Penelitian ini menganalisis tentang Financial Deepening di Indonesia yang
dipengaruhi variabel-variabel yang terdiri dari Risk, GCG, Earning, dan Capital.

Hasil dari penelitian bahwa pengujian secara parssial menyatakan bahwa
secara simultan Risk, Earning, dan capital tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap Financial Deepening, namun GCG berpengaruh negatif signifikan

terhadap Financial Deepening.

Kata Kunci : Risk, GCG, Earning, Capital, Financial Deepening.
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ABSTRACT

This Study aims to analyze the level of health of Syariah Bank against
Financial Deepening at Syariah Commercial Bank. The sample of this reaserch is
6 Banks registered on Bank General Syariah during period of 2012 until 2016.
Technique used is panel date regission using Eviews 8.

This study analyzed the Financial Deepening in Indonesia which is
influenced by variabels consisting of Risk, GCG, Earning, and Capital.

The result of the study that the test partially states that simultaneously
Risk, Earning and capital has no effect positif signifikan on Financial Deepening.

But GCG has effect negatif signifikan on Financial Deepening.

Keywords : Risk, GCG, Earning, Capital, Financial Deepening.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor jasa keuangan memainkan peranan yang signifikan dalam
menggerakan roda perekonomian Indonesia. Hal tersebut dapat ditinjau dari
perannya sebagai sumber pembiayaan, sarana bagi masyarakat dalam melakukan
investasi pada berbagai instrument keuangan, dan penyelenggara industri jasa
keuangan yang menyelenggarakan fungsi intermediasi. Keseluruhan kegiatan
intermediasi dan investasi tersebut menumbuhkan berbagai kegiatan ekonomi
yang menciptakan lapangan kerja, nilai tambah ekonomi, serta meningkatkan
pendapatan masyarakat dan nilai asset lembaga-lembaga keuangan yang
berpartisipasi dalam industri keuangan. Peranan dan kegiatan dari jasa-jasa
keuangan terhadap ekonomi sering disebut sebagai Financial Deepening
(kedalaman sector keuangan suatu negara).
Pembangunan ekonomi suatu negara tidak dapat dilepaskan dari sektor keuangan.
Sektor keuangan dapat berperan dalam menjalankan fungsinya sebagai
intermediary function. Dalam pembangunan sektor keuangan, suatu negara
dihadapkan pada kondisi sektor keuangan yang mengalami pendalaman (financial
deepening) dan sektor keuangan yang mengalami pendangkalan (shallow finance)

.(Fry, 1995: 20).



Financial Deepening merupakan ukuran rasio antara jumlah kekayaan
yang dinyatakan dengan uang dengan pendapatan nasional. Semakin tinggi
rasionya mempunyai arti bahwa penggunaan uang dalam perekonomian suatu
negara semakin dalam. Semakin tinggi pendalaman keuangan semakin besar
penggunaan uang dalam perekonomian dan semakin meluasnya kegiatan
lembaga keuangan maupun pasar uang (Mufarohah, 2008: 39).

Financial deepening sebuah terminologi yang digunakan untuk
menunjukan terjadinya kenaikan peranan dan kegiatan dari jasa-jasa
keuangan terhadap ekonomi. Indikator financial deepening yaitu rasio Jumlah
uang beredar (M2) terhadap PDB, sebagai proksi perkembangan atau
kedalaman sector keuangan suatu Negara (Akbarwati, 2011: 38).

Financial deepening menurut Edward S. Shaw (1973) menyatakan
bahwa pendalaman keuangan menaikan sistem moneter sektor riil dan
menghasilkan peluang dalam mendapat keuntungan oprasional dan institusi
lain, pendalaman juga meliputi dari fungsi keuangan dan institusi. Intinya
pendalaman sektor keuangan dalam aktivitas perekonomian, khususnya
dalam kapasitas sebagai lembaga intermediary pembiayaan sektor riil
(Prastowo dan Depari,2008, p.4).

Permasalahan yang dihadapi Indonesia saat ini adalah kedalaman
finansial (financial deepening) yang masih dangkal. Hal ini ditandai dengan
instrument pendanaan yang tersedia di pasar modal masih sangat terbatas.
Sektor keuangan yang paling berperan dalam pertumbuhan ekonomi di

Indonesia mayoritas dari sector perbankan (Kasali, 2015: 45).



Sektor perbankan sekarang tidak hanya perbankan konvensional saja
melainkan terdapat perbankan syariah yang sekarang mulai tumbuh dan
mempengaruhi perkembangan system keuangan, hal ini dibuktikan dengan
tumbuhnya sektor perbankan syariah di berbagai negara yang memiliki
dampak positif terhadap Financial Deepening di negara mereka. Perbankan
syariah dilihat dari kinerja keuangannya mulai tumbuh dan meramaikan
sector keuangan yang ada di Indonesia sehingga dapat mempengaruhi
financial deepening di Indonesia (Carr-Lee, 2013: 35).

Gregorio (1999) dan Alejandro (1985) mengemukakan bahwa financial
deepening suatu negara akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena
dapat mengalokasikan dana secara efektif ke sektor-sektor yang potensial,
meminimalkan resiko dengan diversifikasi produk keuangan, meningkatkan
jumlah faktor produksi atau meningkatkan efisiensi dari penggunaan faktor
produksi tersebut, dan meningkatkan tingkat investasi atau marginal
produktifitas akumulasi modal dengan penggunaan yang semakin efisien dari
masyarakat yang memiliki dana lebih ke masyarakat yang memiliki peluang-
peluang investasi produktif (Miskin, 2008: 40).

Perkembangan perbankan syariah memiliki dampak positif bagi
masyarakat.Hal ini dapat dilihat dari faktor berikut, pertama bank syariah
lebih dekat dengan sector riil karena produk yang ditawarkan, khususnya
dalam pembiayaan senantiasa menggunakan underlying transaksi di sector
riil sehingga dampaknya lebih nyata dalam mendorong pertumbuhan

ekonomi.



Kedua tidak terdapat produk yang bersifat spekulatif sehingga
mempunyai daya tahan yang kuat dan teruji ketangguhannya dari tekanan
akibat dampak krisis keuangan global. Ketiga system bagi hasil (profit-loss
sharing) yang menjadi ruh perbankan syariah akan membawa manfaat yang
lebih adil bagi semua pihak, baik bagi pemilik dana sebagai deposan maupun
pihak bank selaku pengelola dana (Alamsyah, 2012: 45).

Berdasarkan data statistic perbankan syariah yang dikeluarkan oleh
SPSOJK mencatat bahwa industry perbankan syariah di Indonesia mengalami
perkembangan positif terutama bank umum syariah (BUS). Pada tahun 2009
jumlah BUS berjumlah 6 bank dan menjadi 11 bank pada tahun 2010, dan
tahun 2014 bertambah 1 BUS lagi sehingga menjadi 12 BUS dan pada
September 2016 bertambah 1 bank lagi menjadi 13 BUSdan bertahan hingga
saat ini. Pertumbuhan perbankan syariah diperlukan system tata kelola dari
masing-masing perbankan agar tetap dapat menjaga tingkat kesehatan bank.
Tingkat kesehatan bank merupakan cerminan berhasil tidaknya suatu bank
dalam menjalankan operasinya.

Adapun kinerja keuangan dan kesehatan sebuah bank dapat diukur
melalui laporan keuangan yang diterbitkan setiap ahir periode, berupa
gambaran posisi keuangan, perkembangan usaha (laporan laba rugi) dan besar
resiko yang nantinya diinformasikan kepada pihak luar bank (Handayani,

2005: 5).



Untuk mengetahui tingkat kesehatan yang dimiliki oleh lembaga
keuangan syariah, bank indonesia mengeluarkan peraturan melalui Peraturan
Bl No. 13/1/PBI/2011 merupakan kebijakan baru mengenai penilaian tingkat
kesehatan bank umum dan bank umum syariah. Bank syariah mengganti
metode CAMELS rating system menjadi Risk Based Bank Rating (RGEC),
yang mana RGEC lebih berorientasi pada risiko dan penerapan good
corporate governance. Latar belakang bank indonesia mengeluarkan
peraturan tersebut adalah karna adanya perubahan kompleksitas usaha dan
profil resiko, penerapan pengawasan secara konsolidasi, serta perubahan
pendekatan secara internasional telah mempengaruhi pendekatan penilaian
tingkat kesehatan bank.

Faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan
Risk Based Bank Rating atau lebih dikenal dengan RGEC terdiri dari empat
komponen yaitu risiko (risk profile), menejemen yang baik (good corporate
governance), rentabilitas (earning), dan permodalan (capital). Pada profil
resiko metode ini digunakan untuk menilai resiko inherent dan kualitas
penerapan menejemen resiko dalam aktivitas oprasional bank. Terdapat
delapan jenis resiko yang dinilai, yaitu resiko kredit, resiko pasar, risiko
likuiditas, risiko oprasional, risiko hukum, risiko strategik, risiko kepatuhan,
dan risiko reputasi. Faktor good corporate governance menilai kualitas
menejemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang telah diterapkan
oleh Bank Indonesia. Faktor rentabilitas menilai kemampuan bank dalam

menghasilkan laba dalam satu periode. Faktor permodalan merupakan faktor



yang terahir untuk evaluasi kecakupan pengelolaan permodalan (PBI No.
13/1/PBI/2011).

Pada prinsipnya tingkat kesehatan, pengelolaan bank dan kelangsungan
usaha bank merupakan tanggung jawab dari pihak menejemen bank. Oleh
karena itu, bank wajib memelihara dan memperbaiki tingkat kesehatanya
dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan menejemen resiko dalam
melaksanakan kegiatan usahanya termasuk melakukan penilaian sendiri
secara berkala terhadap tingkat kesehatan dan mengambil langkah-langkah
perbaikan secara efektif. Di pihak internal bank, Bl mengevaluasi, menilai
tingkat kesehatan bank, dan melakukan tindakan pengawasan yang diperlukan
dalam rangka menjaga stabilitas sistem keuangan (SE No. 13/24/DPNP).

Kesehatan bank merupakan hasil dari penilaian kualitas atas berbagai
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi Kinerja suatu bank, penilaian
tingkat kesehatan bank dilakukan untuk mengetahui kredibilitas suatu bank
dan salah satu indikator penilaian kinerja manajemen perbankan. Selain itu
juga penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan dalam upaya menetapkan
strategi yang bagus dalam menyikapi kebijakan API.

Untuk menentukan tingkat kesehatan bank maka dapat dilihat dari
bagaimana kinerja bank tersebut. Secara umum penilaian tingkat kesehatan
bank berfungsi untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip
kehati-hatian, kepatuhan, terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen

risiko (Rivai, 2007: 705).



Penilaian tingkat kesehatan bank dapat dilakukan dengan beberapa
indikator. Sesuai dengan PBI No. 13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/ 24/DPNP
tanggal 25 Oktober 2011, yang menjadi indikator penilaian tingkat kesehatan
bank adalah RGEC yang terdiri dari Risk atau resiko (R), Good Corporate
Governance (G), Earnings (E) dan Capital (C) dan penilaian menggunakan
skala 1 sampai 5 semakin kecil poin yang diterima itu menandakan kesehatan
bank semakin baik (Mandasari, 2015: 304).

Berdasarkan laporan keuangan publikasi bank yang dikeluarkan oleh
Bank Indonesia hingga 31 September 2013, menunjukkan bahwa asset
terbesar dimiliki olen Bank Syariah Mandiri dengan nilai sebesar Rp. 61,810
triliun. Untuk yang kedua dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia yang
merupakan bank syariah pertama mempunyai aset Rp. 50,754 triliun dan di
tempat ketiga, dimiliki oleh Bank BRI Syariah dengan nilai aset sebesar Rp.
16,773 triliun. Pertumbuhan sektor perbankan syariah seperti ini, dituntut
untuk setiap bank syariah dapat menjaga kinerja dan kepercayaan nasabah
dengan baik salah satunya dengan memperoleh penilaian tingkat kesehatan
bank dengan penilaian “sangat sehat” yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.

Melihat kepercayaan masyarakat terhadap bank rendah, untuk
mengembalikan kepercayaan dan juga mengingat begitu pentingnya
kesehatan bank terhadap financial deepening peneliti mengangkat penelitian
dengan judul “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Syariah Terhadap
Financial Deepening (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah) 2012-

2016”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan
masalah yang akan diuji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh bank umum syariah di Indonesia ditinjau dari risk
profile terhadap financial deepening ?
2. Bagaimana Pengaruh bank umum syariah di Indonesia ditinjau dari good
coorporate governance terhadap financial deepening ?
3. Bagaimana Pengaruh bank umum syariah di Indonesia ditinjau dari
earning terhadap financial deepening ?
4. Bagaimana pengaruh bank umum syariah di Indonesia ditinjau dari
capital terhadap financial deepening ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah penulis jabarkan di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh bank umum syariah di Indonesia ditinjau
dari risk profile terhadap financial deepening.
b. Untuk Mengetahui pengaruh bank umum syariah di Indonesia ditinjau
dari good coorporate governance terhadap financial deepening.
c. Untuk Mengetahui pengaruh bank umum syariah di Indonesia ditinjau
dari earning terhadap financial deepening.
d. Untuk Mengetahui pengaruh bank umum syariah di Indonesia ditinjau

dari capital terhadap financial deepening.



2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,
diantaranya:
a. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
dengan cara memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
khususnya dalam bidang ekonomi untuk dijadikan bahan rujukan atau
bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
b. Bagi Praktisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tinjauan yang
memberikan informasi untuk meningkatkan pertumbuhan perbank
syariah dengan melihat pengaruh tingkat kesehatan perbankan syariah
terhadap sektor keuangan atau Financial Deepening di Indonesia.
c. Bagi Masyarakat
Sebagai sarana informasi tentang sektor keuangan khususnya Financial
Deepening yang ada di Indonesia dan menambah pengetahuan tentang
perbankan syariah dan pengaruhnya dari tingkat kesehatan bank
terhadap Financial Deepening di Indonesia.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi untuk
penelitian selanjutnya secara luas dan mendalam yang berkaitan dengan
penilaian tingkat kesehatan bank dan pengaruhnya terhadap Financial

Deepening.



10

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-masing

bab secara terperinci, singkat dan jelas serta diharapkan dapat mempermudah

dan memberikan gambaran yang jelas mengenai isi skripsi ini dengan

susunan yang sistematis dan komprehensif. Adapun sistematika penulisan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

BAB |

BAB Il

BAB Il

Pendahuluan, pada bagian ini berisi latar belakang yang menjadi
landasan pemikiran secara garis besar terkait penelitian yang
dilakukan. Menyajikan fakta atau permasalahan yang menjadi
dasar mengapa penelitian itu penting dan perlu dilakukan.
Kemudian ada rumusan masalah dari penelitian yang
memerlukan jawaban melalui penelitian. Terakhir ada tujuan dan
kegunaan dari penelitian yang dilakukan.

Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis, pada bagian ini
berisikan teori yang dijadikan acuan atau landasan dalam
penelitian ini, serta pembahasan dari penelitian sebelumnya
yang sejenis. Kemudian ada kerangka pemikiran dan pertanyaan
penelitian.

Metode Penelitian, pada bagian ini berisikan tentang bagaimana
penelitian akan dilakukan yang tersusun dari definisi atau
penjelasan dari masing-masing variabel yang ada, bagaimana

populasi dan pengambilan sampelnya, jenis data dan sumber



BAB IV

BAB V
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data yang diperoleh, kemudian bagaimana pengumpulan datanya
serta metode analisis.

Analisis data dan Pembahasan, pada bagian ini berisikan objek
dari penelitian yang dilakukan, analisis data sebagai hasil
pengolahan data yang ada pada penelitian, dan interpretasi hasil
dari analisis data.

Penutup, pada bagian terakhir ini berisikan tentang kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan, implikasi

dari penelitian serta saran terhadap penelitian.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimulkan bahwa hasil penelitian sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Variabel Risk secara parsial atau individu tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Financial Deepening. Artinya, Risk masih
belum mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap Financial
Deepening.

Variabel GCG secara parsial atau individu berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap variabel Financial Deepening. Artinya, GCG sudah
mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap Financial Deepening.
Namun, berpengaruh negatif signifikan terhadap Financial Deepening
diduga karena setiap perusahaan perbankan syariah masih belum
sepenuhnya melakukan prinsip-prinsip GCG dengan baik.

Variabel Earning secara parsial atau individu tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Fiancial Deepening. Artinya, Earning masih
belum mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap Financial
Deepening.

Variabel Capital secara parsial atau individu tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Financial Deepening. Artinya, Capital
masih belum mampu mempengaruhi secara signifikan terhadap Financial

Deepening.
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B. Keterbatasan dan Saran
Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas dan menambah
ruang lingkup data penelitian serta dapat menambah variabel-variabel yang
belum dicantumkan dalam penelitian ini seperti Sertifikat Bank Indonesia,
Sukuk, Inflasi, Investasi dan sebagainya. Kemudian untuk menyempurnakan
penelitian selanjutnya wilayah ruang lingkup data bisa diperluas dengan
membandingkan financial deepening di negara-negara lain seperti di Eropa,
Asia dan sebagainya.
C. Implikasi
Variabel Risk, Earning, Capital tidak memiliki pengaruh terhadap
Financial Deepening atau pendalaman sektor keuangan. Namun pada variabel
GCG mempunyai pengaruh terhadap Financial Deepening. Implikasi dari
penelitian ini untuk sektor perbankan syariah di indonesia, harus mampu
mengoptimalkan kinerja perbakan syariah naik dalam risiko-risiko yang ada
di perusahaan dan tata kelola perusahaan serta tingkat keuntungan yang mana
perusahaan dapat mengetahui kemampuanya dalam mengelola laba dan
mengoptimalkan total aset atau modal dalam perusahaan. Memperbanyak
instrumen keuangan yang dapat digunakan untuk menjaga stabilitas keuangan
perbankan syariah serta kegiatan lainya yang dapat mendorong kinerja bank

syariah.
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